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MOTTO 

 

 

Artinya: “Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). sungguh, setan itu (selalu) 

menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh yang 

nyata bagi manusia.”
1
 (Q.S Al-Isra’: 54)  

                                                           
1
 Al-’Alim, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2010), hlm. 

288. 
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ABSTRAK 

SITI ROJIYATUL ALAWIYAH, Implementasi Pembelajaran Sentra 

Bermain Peran dalam Mengembangkan Keterampilan Berbicara Anak pada 

Kelompok B2 di RA Tiara Chandra Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2018.  

Latar belakang penelitian ini melihat dari fenomena rendahnya 

perkembangan bahasa anak sejak dini, berita yang dilansir oleh kompas.com 

menyatakan bahwa anak-anak usia dini sekarang lebih memilih bermain gadget 

daripada bermain bersama teman-temannya di luar. Sehingga keterampilan 

berbicara anak kurang berkembang dan kekayaan bahasanya minim. 

Perkembangan bahasa anak penting untuk diperhatikan salah satunya oleh 

pendidik. Pendidik juga sangat berperan dalam menggembangkan dan 

mengoptimalkan perkembangan berbicara anak, perkembangan berbicara anak 

akan berkembang apabila diberi stimulus dan metode-metode yang baik untuk 

mengembangkan keterampilan berbicaranya. Salah satu strategi dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara anak yaitu dengan pembelajaran sentra 

bermain peran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Proses implementasi 

pembelajaran sentra bermain peran dalam mengembangkan keterampilan 

berbicara anak pada kelompok B2 di RA Tiara Chandra, 2) Hasil dari 

implementasi pembelajaran sentra bermain peran dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara anak pada kelompok B2 di RA Tiara Chandra, 3) 

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran sentra bermain peran di RA Tiara 

Chandra. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. teknik analisis data menggunakan langkah-langkah 

reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verification/conclusi 

drawing. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

Hasil penelitian ini adalah implementasi pembelajaran sentra bermain 

peran di kelompok B2 RA Tiara Chandra Yogyakarta sudah berhasil dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara anak. Hal ini dilihat dari tercapainya 

indikator yang ditetapkan oleh RA Tiara Chandra berdasarkan Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), yaitu anak dapat menjawab 

pertanyaan yang lebih kompleks, menyebutkan gambar yang memiliki bunyi yang 

sama, berkomunikasi secara lisan, berbicara menggunakan kalimat sederhana, 

memiliki perbendaharaan kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain, 

melanjutkan sebagian cerita atau dongeng yang telah di perdengarkan dan 

menunjukkan pemahaman terhadap cerita. 

Kata Kunci: Sentra Bermain Peran, Mengembangkan, Keterampilan Berbicara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa usia dini merupakan awal dari pemberian stimulasi untuk 

merangsang perkembangan anak atau bisa disebut dengan pendidikan 

awal. Pendidikan awal ini akan membentuk pribadi yang cerdas dan 

mengembangkan potensi dirinya, membantu aspek-aspek penting 

perkembangan yang sesuai dengan harapan orang tua terhadap anaknya. 

Pribadi yang cerdas saja tidak cukup jika tidak diimbangi dengan 

komunikasi yang baik terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya ialah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek perkembangan yang 

dimiliki anak untuk memunculkan potensi secara optimal. 

                                                           
1
 Imam Musbikin, Buku Pintar PAUD Tuntunan Lengkap dan Praktis para Guru PAUD, 

(Jakarta: Laksana, 2010), hlml. 10. 
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Konsekuensinya, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan 

yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan. Aspek 

perkembangan tersebut meliputi aspek nilai agama moral, aspek sosial 

emosional, aspek kognitif, aspek fisik motorik, dan aspek bahasa.
2
 

Bahasa adalah sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran 

dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang lain.
3
 Kemahiran 

berbahasa anak dapat di lihat dari banyaknya anak meniru lawan 

bicaranya. Karena berbicara dengan orang lain dapat menambah kata-kata 

baru dan memahami cara mengkomunikasikan kata-kata yang baik dalam 

kalimat yang lebih kompleks.
4
 

Karakteristik keterampilan berbicara anak pada usia 5-6 tahun yaitu 

anak sudah mampu mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata, lingkup 

kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna, ukuran, bentuk, 

rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak dan 

permukaan (kasar-halus). Selain itu anak usia 5-6 tahun sudah dapat 

berpartisipasi dalam suatu percakapan, anak sudah dapat mendengarkan 

orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan tersebut. Percakapan 

yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun telah menyangkut berbagai 

                                                           
2
 Suyadi dan Maulidya Ulfa, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2013), hlm. 17. 
3
  Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak. Diterjemahkan oleh Meitasari Tjandrasa, 

(Jakarta: Erlangga, 1978), hlm 232. 
4
 Maimunnah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Yogyakarta: Diva Press, 

2009), hlm. 38. 
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komentarnya terhadap apa yang dilakukan maupun dilihat oleh dirinya 

sendiri dan orang lain.
5
 

Tadkirotun Musfiroh mengungkapkan ada beberapa metode yang 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak antara lain 

dengan menggunakan metode bercakap-cakap, metode tanya jawab, 

metode bercerita, metode karya wisata, metode bernyanyi dan metode 

bermain peran.
6
 Bermain peran merupakan permainan yang menggunakan 

daya khayal, yaitu menggunakan bahasa atau pura-pura bertingkah laku 

seperti benda tertentu, situasi tertentu atau orang tertentu, dan binatang 

tertentu yang dalam dunia nyata tidak dilakukan.
7
 Adapun bermain peran 

bertujuan untuk mengajarkan kepada anak akan kemampuan 

menyampaikan sesuatu secara verbal dan menjalankan sebuah peran.
8
 

Berita yang dilansir dari kompas.com menyebutkan bahwa anak-

anak usia dini sekerang cenderung memainkan gadget daripada bermain 

aktif di luar rumah bersama teman-teman sebayanya. Kebanyakan orang 

tua memberikan gadget untuk menenangkan anak-anak ketika sedang 

rewel. Hasil riset ini menunjukkan bahwa mereka telah menghabiskan 

lebih banyak waktu untuk memainkan gadget sehingga mengalami 

keterlambatan kemampuan berbicara. Karena setiap 30 menit memainkan 

gadget, ternyata terjadi resiko peningkatan keterlambatan bicara sebesar 

                                                           
5
 Susanto, Komunikasi Dalam Teori dnn Praktik Jilid 1, (Jakarta: Binacipta, 2000), hlm. 

78. 
6
 Tadkirotun Musfiroh, Memilih, Menyususn, dan Menyajikan Cerita Untuk  Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2014), hlm. 228. 

7
  Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), hlm. 38. 
8
 A. Martuti, Mendirikan & Mengelola PAUD. (Bantul: Kreasi Wacana, 2010), hlm. 133 



4 
 

49%. Penilitian ini dipimpin oleh dokter spesialis anak dari Rumah Sakit 

untuk Anak-anak di Kanada. Jadi, anak-anak minim stimulasi, hanya 

berteman gadget untuk bermain, tak banyak beraktivitas fisik, dan minim 

pengalaman untuk memperkaya bahasanya. Hal ini menyebabkan 

keterampilan berbicara anak kurang dan perbendaharaan kata anak minim. 

Keterampilan bicara di antaranya terkait irama dan kelancaran bicara.
9
 

Sering kali kita melihat anak-anak usia TK  sudah dapat berbicara 

tentang apa yang terjadi di sekitarnya. Salah satu jalan bagi mereka untuk 

menggunakan bahasa adalah ekspresi perasaan. Sebagian anak mengalami 

kesulitan dalam mengungkapkan perasaannya dengan kata-kata dan anak 

lebih sering menunjukkanya dengan perbuatan, terkedang mereka lebih 

mudah mengekspresikan perasaan bonekanya sendiri daripada 

perasaannya sendiri.
10

 

Melihat kasus tersebut, berbicara memiliki peran penting dalam 

kehidupan anak dan memberikan pengaruh yang besar bagi kehidupan 

anak selanjutnya. Anak akan mudah di terima dalam kelompok teman 

sebayanya apabila anak memiliki keterampilan berbicara yang baik. Selain 

itu berbicara akan memudahkan anak berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan orang tua, guru, teman sebayanya, dan lingkungan disekitarnya. 

Oleh karena itu sebagai pendidik harus mampu mengoptimalkan 

                                                           
9
 Lusia Kus Ana, Gawai Sebabkan Anak Terlambat Bicara, Kompas, 

(http://lifestyle.compas.com/read/2018/06/21/144420820/gawai.sebabkan.anak.terlambat.bicara), 

diakses 1 juli 2018. 
10

 E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 116 

http://lifestyle.compas.com/read/2018/06/21/144420820/gawai.sebabkan.anak.terlambat.bicara
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keterampilan berbicara anak untuk mengungkapkan kata-kata melalui 

berbicara. 

RA Tiara Chandra Yogyakarta merupakan lembaga yang 

menerapkan pembelajaran BCCT (Beyond Centers and Circle Time) atau 

disebut juga model pembelajaran sentra sebagai media belajar anak. RA 

Tiara Chandra memiliki tujuh sentra yang diterapkan yaitu sentra 

persiapan, sentra masak, sentra balok, sentra bahan alam, sentra imtaq, 

sentra seni, dan sentra bermain peran. Adapun dari ketujuh sentra tersebut, 

sentra bermain peran memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap 

perkembangan bahasa terutama pada keterampilan berbicara anak. 

Berkaitan dengan masalah diatas, peneliti melakukan observasi 

sementara di RA Tiara Chandra kelompok B2, hasil dari observasi 

semenara ini yaitu anak- anak kelompok B2 sudah dapat berkomunikasi 

secara lisan dengan guru maupun temannya, anak-anak dapat 

mengekspresikan gagasan atau ide dengan kata-kata, dan sudah mampu 

mengungkapkan sebuah pesan misalnya ketika melihat temannya 

membuang sampah sembarangan, seorang anak menegur dan berkata, 

“Kamu kok buang sampah sembarangan, kata umi buang sampah itu ke 

tempat sampah”. Namun, peneliti juga menemukan beberapa anak yang 

keterampilan berbicaranya belum berkembang, anak lebih sering diam 

ketika bermain dengan temannya, anak hanya menjawab satu atau dua kata 

keitika berbicara, hal ini menunjukkan ada beberapa anak yang masih 

belum berkembang terutama dalam keterampilan berbicaranya, sehingga 
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diperlukan langkah yang tepat agar perkembangan berbicara anak dapat 

berkembang dengan optimal.
11

 

Penjelasan di atas dapat di perkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan guru sentra di RA Tiara Chandra yaitu Ibu 

Cecil. Ibu Cecil mengungkapkan “Dulu pembelajaran yang pertama kali di 

terapkan RA Tiara Chandra itu pembelajran klasikal, dimana anak-anak 

melakukan kegiatan di dalam satu ruangan dan guru yang menjadi pusat 

belajarnya, jadi anak-anak hanya melakukan sesuai perintah guru yang ada 

di depan. Sehingga anak-anak menjadi kurang aktif dan cepat bosan saat 

belajar. Hal ini menyebabkan anak-anak jarang berkomunikasi, banyak 

anak yang belum bisa menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, dan 

minimnya kosakata yang dimiliki oleh anak”. Berdasarkan penjelasan di 

atas pembelajaran klasikal yang dulu diterapkan di RA Tiara Chandra 

menurut Ibu Cecil kurang efektif untuk mengembangkan aspek-aspek 

penting dan minat bakat mereka. Jadi, perlu adanya perubahan strategi 

pembelajaran untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak.
12

 

Salah satu langkah yang ditempuh di RA Tiara Chandra untuk 

mengoptimalkan perkembangan bahasa anak terutama dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara yaitu dengan pembelajaran sentra 

bermain peran. Adapun keunggulan model pembelajaran sentra bermain 

peran ini anak belajar kelancaran berbicara dan berkomunikasi yang baik. 

                                                           
11

 Hasil Observasi, pada tanggal 20 Maret 2018 pukul 10:30 WIB di ruang kelas sentra 

bermain peran. 
12

 Hasil Wawancara, pada tanggal 20 Maret 2018 pukul 10.00 WIB di ruang sentra 

bermain peran. 
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Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai 

“Implementasi Pembelajaran Sentra Bermain Peran dalam 

Mengembangkan Keterampilan Berbicara Anak pada Kelompok B2 Di 

RA Tiara Chandra Yogyakarta”. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran sentra bermain peran dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara anak pada kelompok B2 di 

RA Tiara Chandra Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil dari implementasi pembelajaran bermain peran 

dalam mengembangkan keterampilan berbicara anak pada kelompok 

B2 di RA Tiara Chandra? 

3. Apa saja kelebihan dan kekurangan pembelajaran sentra bermain 

peran di RA Tiara Chandra Yogyakarta? 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses penerapan sentra bermain peran dalam 

mengemabangkan keterampilan berbicara anak pada kelompok B2 di 

RA Tiara Chandra Yogyakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil dari penerapan sentra bermain peran 

dalam mengembangkan keterampilan berbicara anak pada kelompok 

B2 di RA Tiara Chandra Yogyakarta. 
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3. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran sentra 

bermain peran di RA Tiara Chandra Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritik: 

a. Penelitian yang peniliti lakukan diharapkan dapat memberikan 

wawasan akademik terkait dengan implementasi sentra bermain 

peran dalam mengembangkan keterampilan berbicara pada anak. 

b. Dapat menambah khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan 

terutama pendidikan anak usia dini. 

2. Manfaat Secara  Praktis: 

a. Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan peneliti 

sebagai calon pendidik dan bagi pembaca terkait implementasi 

sentra bermain peran dalam mengembangkan keterampilan 

berbicara anak usia dini. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan informasi mengenai 

implementasi sentra bermain peran dalam keterampilan berbicara 

pada anak. 
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Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

OBSERVASI, DOKUMENTASI, DAN WAWANCARA 

A. Pedoman Observasi 

1. Gambaran Umum RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta 

2. Situasi dan kondisi saat pembelajaran sentra bermain peran pada 

Kelompok B2 di RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta. 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta. 

2.  Visi dan Misi RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta. 

3. Struktur Organisasi RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta. 

4. Data Pendidik dan Staff RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta. 

5. Data siswa RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta. 

6. Sarana dan Prasarana RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta. 

7. Arsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Penilaian harian 

RA Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta. 

C. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Tiara Chandra Krapyak 

Yogyakarta 

a. Apa yang melatarbelakangi berdirinya RA Tiara Chandra Krapyak 

Yogyakarta? 

b. Kurikulum apa yang digunakan di RA Tiara Chandra Krapyak 

Yogyakarta ? 

c. Bagaimana proses pembuatan Prosem, RPPM, dan RPPH apakah 

ada tim khusus dalam penyusunannya? 

d. Sentra apa saja yang diterapkan di RA Tiara Chandra Krapyak 

Yogyakarta ? 

e. Apakah ada gurur khusus untuk sentra bermain peran? 



 
 

f. Bagaiamana penerapan sentra bermain peran di RA Tiara Chandra 

Krapyak Yogyakarta ? 

g. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang disediakan dalam 

membantu pelaksanaan kegiatan di sentra bermain peran terutama 

dalam mengembangkan keterampilan berbicara anak? 

h. Apakah lembaga selalu melakkan evaluasi terhadap proses 

perkembangan anak? 

i. Apakah lembaga dan orang tua menjalin hubungan kerjasama 

dengan baik terkait perkembangan anak? 

j. Apa kekurangan dan kelebihan dari sentra bermain peran dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara anak di RA Tiara 

Chandra? 

2. Wawaancara dengan Guru Sentra Bermain Peran dan Guru Kelompok 

B2 

a. Bagaimana perkembangan bahasa anak kelompok B2 terutama 

keterampilan berbicaranya ? 

b. Apakah ada anak yang mengalami keterlambatan berbicara? 

c. Bagaimana cara menilai keterampilan berbicara anak? 

d. Apakah perkembangan berbicara anak sudah sesuai dengan yang 

diharapkan? 

e. Apa manfaat dari sentra bermain peran yang diterapkan di RA 

Tiara Chandra Krapyak Yogyakarta? 

f. Bagaimana penerapan pembelajaran sentra bermain peran untuk 

mengembangkan keterampilan berbicara anak? 

g. Apakah sarana dan prasarana di sentra bermain peran cukup 

memadai untuk mendukung dalam pengembangan keterampilan 

berbicara anak? 

h. Apakah implementasi pembelajaran sentra bermain peran efektif 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak? 



 
 

i. Apakah ada kendala yang menghambat proses pembelajaran di 

sentra bermain peran terutama dalam mengembangkan 

keterampilan berbicara anak? 

j. Bagaimana pendidik mengatasi kendala yang menghambat proses 

pembelajaran di sentra bermain peran? 

k. Adakah program tindak lanut jika anak belum mencapai 

kompetensi tertentu? Apa saja program tindak lanjutnya? 

l. Bagaimana evaluasi atau penilaian yang dilakukan guru untuk 

mengetahui perkembangan ketarampilan berbicara anak? 

m. Apa kekurangan dan kelebihan dari sentra bermain peran dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara anak di RA Tiara 

Chadnra? 

 

 

  



 
 

Lampiran 2 

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Maret 2018 

Jam   : 07:30 – 11:30 WIB 

Lokasi   : Ruang Sentra Bermain Peran RA Tiara Chandra 

Tema/Sub tema : Gejala Alam/Hujan 

Seumber Data  : Pendidik dan Peserta Didik 

Deskripsi Data : 

Pendidik melakukan penyambutan kepada peserta didik dengan 

mengucapkan salam dan bersalaman dengan senyuman. Peserta didik melepas dan 

meletakkan sepatu pada rak untuk segera masuk ke kelas dan meletakkan tas pada 

rak yang sudah ada. Pukul 08.00 pendidik mengajak siswa mengikuti doa pagi 

bersama untuk seluruh siswa RA Tiara Chandra. Setelah selesai berdoa, pendidik 

mengajak siswa berbaris sesuai dengan kelompok atau kelasnya masing-masing. 

Barisan yang ditunjuk oleh pendidik melakukan toilet training yang dibimbing 

oleh masing-masing guru sentra dilanjut dengan pembiasaan siswa antri minum 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

Setelah masuk kelas, Umi Cecil selaku guru sentra mengajak peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan motorik kasar selama kurang lebih 10 menit, setelah itu 

siswa dipersilahkan untuk duduk melingkar mengajak siswa untuk bernyanyi atau 

tepuk-tepuk kemudian dilanjut dengan hafalan surat pendek (Ayat Kursi), 

Menghafal asmaul husnya, dan doa sehari-hari (Doa untuk kedua orang tua, doa 

penutup majelis), dan hadits perkataan baik. Ketika membaca surat pendek ada 

anak yang duduk dengan tidak sopan dan tidak ikut membaca surat pendek 

pendidik memanggil namanya dan mengingatkan anak tersebut. Kegiatan 



 
 

selanjutnya adalah pendidik mengenalkan kosakata tema dalam bahasa indonesia, 

bahasa inggris, bahasa arab dan bahasa jawa. 

Selanjutnya yaitu masuk pada kegiatan inti sentra yaitu kegiatan bermain 

peran dengan sub tema penjahit. Pendidik sudah membuat setting tempat sebelum 

anak-anak datang ke sekolah, sebelum kegiatan dimulai pendidik mengajak 

peserta didik untuk membentuk lingkaran kemudian apersepsi sesuai tema dan 

mengembangkan kosakata sesuai dengan tema.. Kemudian menceritakan tenang 

turunnya hujan, dan dari mana hujan datang. Jika hujan maka kita harus berteduh. 

Pendidik berkata “kalau hujannya lebat sekali seharusnya kita ngapain ya anak-

anak?” anak-anak menjawab dengan serentak “Barteduh umi”. Salah satu peserta 

didik menjawab “aku pakai mantrol umi kalo hujan naik motor sama ayah”. 

Setelah itu pendidik membagi peran menajdi keluarga (ayah, ibu dan anak), 

dokter, tukang masak, dan tim penolong. Peserta didik diberi kebebasan memilih 

perannya. Pendidik menjelasan masing-masing peran dan mengajak peserya didik 

untuk membuat kesepakatan bermain, seperti bermain bersama-sama, tidak 

berebut, dan setelah bermain dibereskan kemudian pendidik membuka kegiatan 

dengan membaca Basmallah. Ketika bermain ada salah satu peserta didik yang 

menangis karena berebut mainan jadi dokter. Pendidik mengingatkan aturan main 

yang telah dibuat bersama. Ketika waktu kurang dari 10 menit, pendidik 

menginformasikan kepada peserta didik sisa waktu kegiatan main, kemudian 

pendidik mengajak peserta didik untuk membereskan alat main. Setelah selesai 

main peran pendidik menanyakan perasaan anak selama main, memberikan 

kesempatan pada anak untuk menceritakan pengalaman main, dan menutup 

kegiatan dengan membaca Hamdallah. 

Pukuul 10.30-11.00 WIB wakti istirahat bagi peserta didik. Pendidik 

mengajak siswa untuk cuci tangan yang benar dengan sabun, mengajak siswa 

mencuci tangan sesuai aturan yang benar. Kemudian pendidik membagikan 

makanan kepada anak dan mengajak anak berdoa sebelum dan setelah makan. 

Kegiatan selanjutnya adalah penutup pada pukul 11:00 WIB – 11:30 WIB. 

Pendidik mengajak siswa duduk secara melingkar, mengajak bernyanyi dan 



 
 

bertepuk, melafalkan syair masjid, berdoa kedua orang tua, doa kebaikan dunia 

dan akhirat, doa selesai belajar, surat al-ashr, doa syukur nikmat, doa keluar 

rumah, dan doa naik kendaraan. Pendidik memberikan pesan atau nasehat dan 

menyampaikan terimkasih juga permohonan maaf. Pendidik juga 

menginformasikan kegiatan dan kelas sentra hari esok. Pendidik menutup dengan 

salam dan bersalaman, pendidik juga mengingatkan anak unuk tetap menunggu 

apabila belum dijemput. 

 

   



 
 

Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 28 Maret 2018 

Jam  : 07.30-11.30 WIB 

Lokasi  : Sentra Bermain Peran di RA Tiara Chandra 

Tema/Subtema : Profesi/Penjahit 

Sumber Data  : Pendidik dan Peserta Didik 

Deskripsi Data : 

Pukul 07:30 WIB anak-anak datang mengucap salam dan bersalaman 

dengan guru yang menyambut mereka. pendidik RA Tiara Chandra selalu 

menerapkan senyum, salam dan sapa yang akan menjadi teladan bagi peserta 

didik. Peserta didik melepas dan meletakkan sepatu pada rak untuk segera masuk 

gedung sekolah dan meletakkan tas pada rak yang sudah disediakan. Pukul 08:00 

WIB pendidik mengajak siswa mengikuti doa pagi bersama untuk seluruh siswa 

RA Tiara Chandra. Setelah selesai berdoa pendidik mengajak siswa berbaris 

sesuai kelompok atau kelasnya masing-masing. Pendidik menerapkan sistem siapa 

barisan paling tenang maka barisan itu yang lebih dulu dipilih untuk melanjutkan 

kegiatan. Barisan yang telah ditunjuk oleh pendidik kemudian bersalaman dengan 

guru pembimbing dan segera melakukan toilet training yang dibimbing oleh 

masing-masing guru sentra dilanjut dengan pembiasaan siswa antri minum 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran selanjutnya. Pendidik membimbing 

siswa untuk memasuki ruang sentra kemudian mengajak siswa mengikuti kegiatan 

motorik kasar. 

Pukul 09:00 WIB pendidik mengenalkan apersepsi sesuai tema dan 

mengambangkan kosakata sesuai dengan tema. pendidik selalu menerapkan 

kalimat maaf, tolong dan terimakasih saat berkomunikasi dengan peserta didik. 

Dengan membiasakan ketiga kalimat tersebut akan menjadi teladan bagi peserta 



 
 

didik untuk bersikap hormat dan santun. Tema hari ini adalah penjahit. 

Selanjutnya pendidik mengenalkan aturan main dan jenis kegiatan main, membuat 

kesepakatan aturan main dan membuat transisi main. Pendidik menseting tempat 

penjahit dengan alat jahit mainan, penjual kain, kasir, dan 3 orang yang menjadi 

pembeli. Pendidik menjelaskan tentang profesi penjahit, dan fungsinya penjahit. 

Pendidik memberikan kosakata mengenai profesi di papan tulis. Ketika kegiatan 

dimulai ada salah satu peserta didik yang tidak mau ikut bermain peran, pendidik 

mendekati dan menanyakan kenapa tidak maumain “aku gak mau jadi penjual 

kain umi”, pendidik mengingatkan anak-anak harus bekerjasama saat bermain 

peran dan mengingat aturan mainnya. Waktu bermain sudah habis, pendidik 

menyampaikan “Anak-anak waktu bermain sudah habis, silahkan mainannya 

dibereskan”. Peserta didik ikut memberekan mainannya. 

Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk cuci tangan dilanjutkan 

makan bersama dan berdoa sebelum makan. Pendidik menginformasikan untuk 

mengambil sendiri-sendiri makanannya dan tidak boleh berebut. Setelah selesai 

makan membaca doa dan peserta didik dipersilahkan untuk membuang sampah di 

tempat sampah. Kegiatan selanjutnya adalah penutup pada pukul 11:00 WIB – 

11:30 WIB. Pendidik mengajak siswa duduk secara melingkar. Pendidik 

melakukan recalling tentang kegiatan yang telah dilakukan “Tadi temanya apa ya? 

Tadi membuat apa ya?”, selanjutnya pendidik mengajak bernyanyi dan bertepuk, 

dilanjutkan membaca surat Al-„Asr, berdoa untuk kedua orang tua, doa kebaikan 

dunia dan akhirat, doa selesai belajar, doa syukur nikmat, doa keluar rumah, dan 

doa naik kendaraan. Pendidik memberikan pesan atau nasehat dan menyampaikan 

terimkasih dan permohonan maaf. Menutup salam dan mengingatkan anak unuk 

tetap menunggu apabila belum dijemput. 

  



 
 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 April 2018 

Jam   : 07.30-12.30 WIB 

Lokasi   : Ruang Sentra Bermain Peran RA Tiara Chandra 

Tema/Subtema : Profesi/Koki 

Sumber Data  : Pendidik dan Peserta Didik 

Deskripsi Data : 

Pendidik melakukan penyambutan kepada peserta didik dengan 

mengucapkan salam dan bersalaman dengan senyuman. Peserta didik melepas dan 

meletakkan sepatu pada rak untuk segera masuk ke kelas dan meletakkan tas pada 

rak yang sudah ada. Pukul 08.00 pendidik mengajak siswa mengikuti doa pagi 

bersama untuk seluruh siswa RA Tiara Chandra. Setelah selesai berdoa, pendidik 

mengajak siswa berbaris sesuai dengan kelompok atau kelasnya masing-masing. 

Barisan yang ditunjuk oleh pendidik melakukan toilet training yang dibimbing 

oleh masing-masing guru sentra dilanjut dengan pembiasaan siswa antri minum 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

Setelah masuk kelas, Umi Cecil selaku guru sentra mengajak peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan motorik kasar selama kurang lebih 10 menit, setelah itu 

siswa dipersilahkan untuk duduk melingkar mengajak siswa untuk bernyanyi atau 

tepuk-tepuk kemudian dilanjut dengan hafalan surat pendek (Ayat Kursi), 

Menghafal asmaul husnya, dan doa sehari-hari (Doa untuk kedua orang tua, doa 

penutup majelis), dan hadits perkataan baik. Ketika membaca surat pendek ada 

anak yang duduk dengan tidak sopan dan tidak ikut membaca surat pendek 

pendidik memanggil namanya dan mengingatkan anak tersebut. Kegiatan 

selanjutnya adalah pendidik mengenalkan kosakata tema dalam bahasa indonesia, 

bahasa inggris, bahasa arab dan bahasa jawa. 



 
 

Masuk pada kegiatan inti sentra bermain peran dengan tema koki. 

Pendidik membuat setting restoran, ada tempat meja makan, buku menu restoran, 

tempat masak dan kasir. Pendidik menjelaskan tentang profesi koki dan 

menambah kosakata sesuai dengan tema da ditulis di papan tulis. Pendidik 

menjelaskan tentang profesi penjahit, dan fungsinya penjahitKetika kegiatan 

dimulai ada salah satu peserta didik yang membentak-bentak saat memerankan 

sebagai pelayan, pendidik langsung mengingatkan aturan main dan memberi tahu 

agar selalu bersikap sopan terhadap orang lain. Waktu bermain sudah habis, 

pendidik menyampaikan “Anak-anak waktu bermain sudah habis, silahkan 

mainannya dibereskan”. Peserta didik ikut memberekan mainannya. Pendidik 

mengajak siswa duduk secara melingkar. Pendidik melakukan recalling tentang 

kegiatan yang telah dilakukan.Selanjutnya pendidik mengajak bernyanyi dan 

bertepuk, dilanjutkan membaca surat Al-„Asr, berdoa untuk kedua orang tua, doa 

kebaikan dunia dan akhirat, doa selesai belajar, doa syukur nikmat, doa keluar 

rumah, dan doa naik kendaraan. Pendidik memberikan pesan atau nasehat dan 

menyampaikan terimkasih dan permohonan maaf. Menutup salam dan 

mengingatkan anak unuk tetap menunggu apabila belum dijemput. 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 3 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

  

 

 

Kegiatan motorik halus dan motorik kasar Kegiatan membaca surat dan hadits  

 Sebelum pembelajaran 

 

  

 

 

 

 

 

Bermain peran sebagai koki Bermain peran menjadi penjual dan pembeli 

   

 

 

 

 

 

Ruang sentra bermain peran  Anak-anak membereskan setelah kegiatan 



 
 

 Lampiran 4 

Catatan Dokumentasi 

DATA SISWA RA TIARA CHANDRA 2.A 2-17/2018 

No  KB 1 KB 2 

Wali Kelas : Umi Cecil Wali Kelas : Umi Betty 

1 Muhammad Daffi L Faeya Habibie Baskoro L 

2 Kalandra Ind Wicaksono L Najwa Khairani Ghozali P 

3 Aurinda Cinta Kirana P Daanya Ashalina Mahestri P 

4 Danish Adinata Abdillah L Wishnutama Winsu S L 

5 Brena Humayra Nareswari P Muhammad Arif Triantoro L 

6 Ghazie Zia Akhtar Bashay L Darielle Rafardhan 

Marsono 

L 

7 Ravello Arkananta Pradipta L 

 

 

No  RA-A 

Wali Kelas : Umi Yuni 

1 Deandra Aurelia A P 

2 Elvina Khanza Azura P 

3 Kalis Abyasa Korona L 

4 Narendra Ghaisan Ahmad Habibie L 

5 Satriopinandhito Sinisihan Wahyu L 

6 Muhammad Faiq Hermanta L 

7 Naiya Naqqiya P 

8 Aqila Shakira Keisha Iswara P 

9 Maulani Wafa P 

10 Alif Razka Alvaro L 

 



 
 

 

No  RA-B 1 RA-B 2 

Wali Kelas : Umi Kiki Wali Kelas : Umi Yani 

1 Bayu Astie Wicaksono L Syahquitta Lubna Khairana P 

2 Muhammad Azzam Raditya L Ahmad Abid Al Mujahid L 

3 Faiq Prya Haidar L Tsamara Mecca Anghani P 

4 Kiasatina Asheeqaransi 

Setyanugraha 

P Anindi Gendhis Putri 

Winarno 

P 

5 Asyifa Choirunnisa Baskoro P Pandamprana Dayakuwera L 

6 Faiq Fawwas Satria L Muhammad Abyasta Farrel 

Mahardirga 

L 

7 Nadien Aqiella Shifa P Muhammad Aharwa Raja L 

8 Kafania Sabila Farah P Erlandino Beny Hartono L 

9 Fikri Firas Husaini L Darrel Muhammad Faried L 

10 Altair Rassya Guntoro L 
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RPPM 
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RPPH 
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PENILAIAN 

  



 
 

Lampiran 8 

CATATAN ANEKDOT 
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Laporan Pendidikan Raudhatul Athfal 
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Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Bukti Seminar Proposal 

 



 
 

Lampiran 12 

Kartu Bimbingan Skripsi 

 



 
 

Lampiran 13 

Surat Ijin Penelitian 
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Sertifikat OPAK 
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Sertifikat SOSPEM 

  



 
 

Lampiran 16 

Sertifikat Magang II 
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Sertifikat Magang III 
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Sertifikat KKN 
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Sertifikat PKTQ 
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Sertifikat TOEFL 
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Sertifikat IKLA 
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Sertifikat ICT 
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CURRICULUM VITAE  

 

 

 Nama    : Siti Rojiyatul Alawiyah 

 Jenis Kelamin   : Perempuan 

 Tempat, tanggal lahir  : Cirebon, 06 Juni 1996 

 Kewarganegaraan  : Warga Negara Indonesia 

 Agama    : Islam 

 Status Perkawinan  : Belum Menikah 

 Alamat Yogyakarta  : Jl. KH. Ali Maksum Tromol Pos 5, RT: 5  

      Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul 

 Yogyakarta 55002. 

 Alamat KTP   : Jl. Moh. Yahya, Ds. Ambulu  

       Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon 

  Jawa Barat. 

 E-mail    : wiwiciwil06@gmail.com  

 No. Telp   : +6282115989766 

 

 

Formal  : 

 TK Mashitoh, Pekalongan, Jawa Tengah 

 SDN 2 Mertapada Wetan, Cirebon, Jawa Barat 

 MTsN 2 Losari, Cirebon, Jawa Barat 

 MAN Kalimukti, Cirebon, Jawa Barat 

 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Non – Formal : 

DATA PRIBADI 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

mailto:wiwiciwil06@gmail.com


 
 

 Pondok Pesantren An-Nashuha Asrama Al-Manshuriyah Cirebon, Jawa 

Barat 

 Pondok Pesantren Wahid Hasyim, Yogyakarta 

 Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek R2 Krapyak Yogyakarta 

 

 

 Bendahara di KSC Yogyakarta 

 

 Guru Les Privat Great Kid, Yogyakarta 
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  Siti Rojiyatul Alawiyah 
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